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Istilah

Arti

Brainstorming

Brainstorming merupakan salah satu metode yang
paling sering digunakan untuk menyampaikan ide
maupun gagasan secara langsung. Metode ini biasa
digunakan oleh kalangan siswa, mahasiswa, dan

karyawan perusahaan.

Harloknak

Penyebutan salah satu jenis anyaman dalam bahasa

(suku Dani ) Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua

Iniki Aperlama

Penyebutan penggunaan gelang dari serat Tikil pada
lengan dalam bahasa (suku Dani) Kabupaten Jayawijaya,

Provinsi Papua

Kompartmen

Bagian-bagian dari sebuah tas

Komposit

suatu jenis bahan baru hasil rekayasa yang terdiri dari
dua atau

lebih bahan dimana sifat masing-masing bahan berbeda
satu sama lainnya baik itu sifat kimia maupun fisikanya
dan tetap terpisah dalam hasil akhir bahan tersebut

(bahan komposit).

Sekan

Penyebutan aksesoris gelang dalam bahasa (suku Dani )

Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua

Sikheserle

Penyebutan penggunaan gelang dari serat Tikil pada
pergelangan tangan dalam (suku Dani) Kabupaten
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Tikil

Salah satu jenis tumbuhan paku yang diambil bagian isi
batangnya kemudian dimanfatkan sebagai material
dalam pembuatan aksesoris. Tikil adalah penyebutan
dalam bahasa (suku Dani ) Kabupaten Jayawijaya,

Provinsi Papua
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Isian dari batang tumbuhan paku
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ABSTRAK

“PERANCANGAN TAS TANGAN WANITA DENGAN POLA ANYAMAN
HARLOKNAK BERBAHAN SERAT TIKIL ”

Tikil merupakan salah satu jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang berkembang
di Wamena, Kabupaten Jayawijaya Provinsi Papua. Serat tikil dimanfaatkan
sebagai salah satu bahan pembuatan pagar tradisional dan aksesoris. Pada
umumnya serat tikil memiliki warna cokelat alami, namun guna memberikan
aksen warna berbeda pada aksesoris gelang (Sekan) masyarakat menggunakan
pewarnaan lumpur. Hasil eksperimen yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yaitu proses perendaman serat tikil, diperoleh hasil bahwa semakin lama direndam
dalam lumpur serat tikil memiliki karakteristik kuat, tidak mudah patah, dan
mampu menyerap warna menjadi lebih gelap. Metode penelitian yang digunakan
adalah uji coba material pada serat tikil, dan wawancara terhadap perajin
anyaman. Metode yang digunakan adalah SCAMPER yang merupakan sebuah
teknik brainstorming, untuk membantu menyempurnakan atau menciptakan ide-
ide baru pada pengembangan produk. Berdasarkan hasil penelitian, serat tikil
memiliki potensi untuk dijadikan material dalam perancangan produk tas tangan
dengan memanfaatkan anyaman serat tikil. Pembuatan tas tangan ini bertujuan
untuk meningkatkan kreasi produk anyaman berbahan serat tikil yang memiliki
inovasi baru sehingga meningkatkan nilai jual produk. Tas tangan dengan
anyaman serat tikil ini digunakan oleh wanita dengan kisaran usia 17 hingga 25
tahun. Sarana bawa ini sudah sesuai dengan tujuan awal yaitu memanfaatkan
anyaman serat tikil sebagai material utama, sehingga menghasilkan varian produk
yang berbeda. Uji coba anyaman tas tangan dari serat tikil dilakukan kepada salah
satu wanita berusia 20 tahun. Anyaman serat tikil yang telah dianyam dapat
dimanfaatkan sebagai produk tas tangan dengan kerapatan dan kekuatan anyaman
dari serat tikil. Bentuk dari tas yang digunakan adalah bentuk kotak yang
mengikuti bentuk anyaman serat tikil. Pada tas tangan ini memiliki sekat di tengah
sehingga pengguna dapat mengorganisir barang bawaannya.

Kata Kunci : anyaman, Harloknak, serat Tikil, tas tangan.
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ABSTRACT

WOMEN'S HAND BAG WITH HARLOKNAK PATTERN MADE FROM
TIKIL NATURAL FIBER

Tikil is a type of fern (Pteridophyta) that grows in Wamena, Jayawijaya Regency,
Papua Province. Tikil fiber is used as one of the materials for making traditional
fences and accessories. In general, tikil fiber has a natural brown color, but in
order to give a different color accent to bracelet accessories (Sekan) people use
mud coloring. The results of experiments conducted by previous researchers,
namely the immersion process of tikil fibers, the results obtained that the longer
they were immersed in mud the tikil fibers had the characteristics of being strong,
not easily broken, and able to absorb darker colors. The research method used is
material testing on tikil fiber, and interviews with woven craftsmen. The method
used is SCAMPER which is a brainstorming technique, to help perfect or create
new ideas in product development. Based on the research results, tikil fiber has
the potential to be used as a material in the design of handbag products by
utilizing woven tikil fiber. The purpose of making this handbag is to increase the
creation of woven products made from tikil fiber which have new innovations so
as to increase the selling value of the product. This hand bag with tikil fiber is
used by women aged 17 to 25 years. This means of carrying is in accordance with
the original purpose of utilizing woven tikil fiber as the main material, thus
producing different product variants. The trial of woven handbags from tikil fiber
was carried out on a 20-year-old woman. The woven tikil fiber that has been
woven can be used as a handbag product with the density and strength of the
woven tikil fiber. The shape of the bag used is a box shape that follows the shape
of the tikil fiber woven. This handbag has a divider in the middle so that users can
organize their belongings.

Keywords: woven, Harloknak, Tikil fiber, handbag
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Tikil merupakan salah satu jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang
berkembang di Wamena, Kabupaten Jayawijaya provinsi Papua. Serat tikil
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pembuatan pagar tradisional dan
aksesoris. Serat tikil merupakan tanaman liar yang tumbuh di hutan sehingga
dapat ditemukan dengan mudah oleh masyarakat, dengan batang tumbuhan
yang memiliki ukuran seperti lidi. Tumbuhan ini merupakan salah satu bahan
dasar pembuatan gelang tradisional. Bahan utama yang biasa digunakan
terdapat di dalam batang tumbuhan, atau sering disebut tikilisi. Bahan ini
diselubungi oleh lapisan luar yang lebih keras. Bentuk dari tikilisi adalah
batangnya tipis, kecil, dan berwarna cokelat. Pemanfaatan dari serat tikil oleh
masyarakat belum meluas sehingga serat tikil hanya digunakan sebagai
aksesoris seperti gelang (Sekan) yang biasanya dianyam dengan beberapa pola
dasar. Dahulu masyarakat di Wamena menggunakan Sekan dalam kehidupan
sehari-hari maupun ketika penyelenggaraan acara-acara adat. Sekan yang
dipakai oleh para pria pada lengan mereka yang disebut Iniki Aperlama,
menandakan kedewasaan seseorang serta bertujuan untuk mengintimidasi
lawan. Selain pada lengan masyarakat menggunakannya pada pergelangan
tangan yang disebut Sikheserle.

Pada umumnya serat tikil memiliki warna cokelat alami, namun guna
memberikan aksen warna berbeda pada Sekan, masyarakat di Wamena
mewarnai serat tikil dengan cara direndam menggunakan lumpur selama 1
hingga 2 hari lamanya. Pewarnaan tersebut menghasilkan warna hitam yang
pekat. Warna pada Sekan umumnya terdiri atas dua warna tersebut. Terkadang
perajin juga menambahkan warna lain yang lebih mencolok sebagai aksen
misalnya warna kuning menggunakan batang bunga anggrek yang dililit pada
serat tikil. Selain itu, perajin juga mengkombinasikan benang sintetis pada

Sekan agar terlihat mencolok.



Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
yaitu proses perendaman serat tikil, diperoleh hasil bahwa semakin lama
direndam dalam lumpur serat tikil memiliki karakteristik kuat dan tidak
mudah patah dan mampu menyerap warna. Selain itu, proses perendaman
menggunakan pewarnaan sintetis membuat serat tikil mengalami perubahan
warna yang tidak signifikan atau tidak pekat seperti perendaman
menggunakan lumpur. Berdasarkan hasil uji tarik yang dilakukan
menggunakan timbangan digital sebagai alat pengukur alternatif, serat tikil
yang dianyam mampu menahan beban hingga 5 kg. Serat tikil memiliki
karakteristik yang kuat, tidak mudah patah, dapat menyerap warna dengan
baik, dan juga lentur sehingga dapat dianyam.

Pada pengamatan sebelumnya, serat tikil yang difungsikan sebagai
aksesoris gelang, cincin, maupun anting biasanya kurang awet jika dipakai
terus-menerus. Hal ini disebabkan karena serat tikil yang tipis sehingga mudah
rusak apabila sering terkena air saat mandi ataupun mencuci tangan. Selain itu
saat serat tikil yang dimanfaatan sebagai gelang, pengguna akan kesulitan
menemukan ukuran yang tepat. Oleh karena itu, perlu pemanfaatan serat tikil
yang tepat dan sesuai dengan sifat dan karakteristiknya, antara lain dapat
menyerap warna, dapat dianyam, anyamannya dapat menahan beban hingga 5
kg, dan tidak terkena air terus menerus. Produk yang diusulkan untuk
memanfaatkan serat tikil ini yaitu sebagai produk tas tangan (handbag) bagi
wanita.

Tas merupakan salah satu benda yang sangat dibutuhan oleh wanita.
Keberadaan tas sebagai pendamping wanita saat berpergian. Istilah dari
fungsional tas memiliki peran sebagai wadah penyimpanan (Adhitama dan
Hudrasyah, 2012). Tas tangan yang digunakan sekarang bukan hanya menjadi
wadah untuk menaruh uang, make up, dompet dan lain sebagainya, tetapi juga
tas tangan menunjukan kepribadian terhadap penggunanya. Menurut
(Nyamache dan Nyambura, 2012) tas juga dapat mengungkapkan kepribadian
dengan gaya pemiliknya dalam beberapa cara. Sehingga menunjukan kesan

identitas terhadap pemilik tas tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana mendesain produk tas tangan (handbag) yang sesuai
dengan karakteristik serat tikil, sehingga dapat digunakan sebagai

souvenir?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari pemanfaatan serat tikil yaitu:
1. Merancang produk souvenir tas tangan (handbag) yang sesuai
dengan karakteristik serat tikil.
Dalam melaksanakan perancangan produk manfaat yang diharapkan
yaitu:
1. Memperkenalkan serat tikil pada konsumen yang lebih luas.
2. Meningkatkan nilai jual terhadap serat tikil.
3. Pemanfaatan dari serat tikil semakin bervarian atau beranekaragam.
4

Mengangkat potensi serat lokal yang berada di Wamena.

1.4 Ruang Lingkup
Batasan masalah dalam perancangan ini akan berfokus pada:

e Desain tas tangan (handbag) dengan menggunakan serat tikil yang
berasal dari Wamena.

e Perancangan produk tas tangan akan memanfaatkan sifat dan
karakteristik dari serat tikil. Tas tangan yang dirancangkan
menggunakan anyaman tradisional atau motif dari daerah Wamena
sehingga dapat mempresentasikan identitas dari daerah tersebut.

e Serat tikil yang digunakan adalah serat yang berusia kisaran 1
hingga 2 tahun (serat yang telah tua).

e Perancangan tas tangan ini bertujuan untuk meningkatkan serat

lokal dalam pengolahannya sehingga menghasilkan produk sarana



bawa yang memiliki stylish, simple, dan mudah untuk digunakan,
serta dapat dibawa kemana-mana.

e Tas tangan ini dapat digabungkan dengan material lain.

e Produk tas tangan yang dapat digunakan oleh wanita usia 17-25
tahun.

I.5. Metode Desain
Tujuan dari metode desain adalah mendapatkan lebih banyak solusi dalam

perancangan produk, jasa, dan lingkungan.

1.5.1 Metode Penelitian
1. Uji Coba Material

Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui ide
pengaplikasian yang sesuai dengan karakteristik serat tikil. Uji
coba yang dilakukan antara lain mengukur kekuatan tarik dari
serat tikil yang dianyaman, dan pewarnaan terhadap serat tikil.
Selain itu, eksplorasi material dilakukan dalam bentuk anyaman.
Anyaman adalah serat yang dirangkaika hingga membentuk
benda yang kaku, atau dapat juga didefinisikan proses
menyilangkan ~ bahan-bahan dari tumbuh-tumbuhan untuk
dijadikan saturumpun vyang kuat dan boleh digunakan (
Yulianto, dan Syawaldi. 2015). Percobaan pewarnaan
menggunakan pewarna makanan yang terdiri dari warna merah,
biru, hijau, dan juga percobaan bleaching pada serat. Kekuatan
tarik serat adalah besarnya gaya yang dibutuhkan untuk menarik
serat tunggal sampai titik putus dan merupakan salah satu sifat
mekanik yang sangat penting untuk analisis dan perancangan
bahan berstruktur komposit (Dabet, et.al. 2018). Percobaan
kekuatan tarik serat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu
dengan mengukur kekuatan beban serat tikil dengan cara
menggunakan timbangan manual yang diberikan beban berupa air
yang diisi pada kantong plastik kemudian ditarik menggunakan



serat tikil. Percobaan penelitian dilakukan guna mengetahui
kelebihan dan kekurangan dari sebuah material yang diteliti.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada salah satu pencari dan
pengumpul serat tikil yaitu Bapak Lamber Kossay, untuk
mengetahui karakteristik serat tikil serta pemanfaatan pada
penggunanya dalam kebudayaan masyarakat di \Wamena.
Wawancara juga dilakukan untuk mengetahui proses pewarnaan
yang dilakukan terhadap serat tikil sebelum dijadikan sebagai
sebuah aksesoris. Pewarnaan yang dilakukan dengan cara alami
yaitu merendam serat tikil ke dalam lumpur selama 1 hingga 2
hari lamanya. Hasil rendaman berwarna hitam pekat. Serat tikil

yang telah diwarnai kemudian dikeringkan dan dianyam.

1.5.2 Metode SCAMPER
Metode SCAMPER merupakan sebuah brainstorming yang
diarahkan sehingga memacu ide untuk menyarankan beberapa
tambahan, atau modifikasi sesuatu yang sudah ada. Metode
SCAMPER sebagai alat pembelajaran yang menumbuhkan
kesadaran, dorongan, kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas.
(Serrat, 2009). Perubahan yang merupakan singkatan dari
SCAMPER adalah:
1. S = Subtitute
Mengganti Sebagian Produk sehingga tercipta sebuah
produk baru
2. C = Combine
Mengkombinasikan atau menggabungkan satu atau dua
produk, menjadi sebuah produk yang baru.
3. A = Adapt



Mengadaptasi dari sebuah produk yang lain sehingga
menghasilkan produk baru.

4, M = Modify
Memperbesar memodifikasi atau mengubah produk
menjadi lebih sederhana.

5. P = Put Other Uses
Meletakkan ke fungsi lain Produk yang digunakan dapat
digunakan untuk fungsi yang lain dari fungsi
penggunaannya.

6. E = Eliminate
Menghilangkan atau Mengecilkan sebagian part produk
untuk menciptakan produk baru yang lebih spesifikasi, dan
lebih efisien.

7. R= Rearrange / Reverse
Mengatur ulang Menyusun dan mengatur kembali bagian
produk yang akan didesain dengan tujuan menemukan hal-

hal yang belum di ketahui.

1.6 Diagram Alir
Pada kerangka berpikir berisi tentang poin-poin dalam penyusunan skema

penelitian agar terarah dalam pengembangan produk dengan serat tikil.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tikil merupakan salah satu material serat alam yang dimanfaatkan sebagai
salah satu bahan pembuatan pagar tradisional dan aksesoris. Isian dari tikil
yang telah dibersihkan menghasilkan serat-serat yang memanjang dengan
warna kecokelatan. Serat tikil yang telah dibersihkan kemudian dimanfaatkan
sebagai bahan pembuatan aksesoris gelang. Pemanfaatan serat tikil sebagai
aksesoris gelang membuat pengguna kesulitan menemukan ukuran yang tepat.
Karakteristik dari serat tikil yaitu kuat, tidak mudah patah, dan mampu
menyerap warna. Oleh sebab itu pemanfaatan yang sesuai dengan karakteristik
serat tikil adalah produk tas tangan (handbag) bagi wanita. Produk ini
bertujuan untuk memperkenalkan serat tikil pada konsumen yang lebih luas.
Para Penjual dapat meningkatkan nilai penjualan terhadap serat tikil yang
sebelumnya dimanfaatkan sebagai aksesoris dengan harga Rp.5000-10.000.-.
Sehingga pemanfaatan serat tikil semakin bervarian, dan para perajin dapat
mengangkat potensi serat lokal. Produk ini memanfaatkan anyaman serat tikil
berpola Harloknak. Percobaan pada produk dilakukan pada wanita berusia 20
tahun. Hasil percobaan serat tikil dapat dimanfaatkan sebagai produk tas
tangan (handbag). Pemanfaatan dari anyaman serat tikil pola Harloknak,
memiliki kerapatan dan kekuatan sehingga mampu mengangkat beban barang

bawaan pengguna.

5.2 Saran
Berikut merupakan upaya yang dilakukan guna pengembangan sarana
bawa ini ke arah yang lebih baik.
e Efisien
Perajin dapat membuat strategi untuk meningkatkan efisiensi produksi serat
tikil, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai produk lain. Menentukan juga

bagaimana cara untuk mengalokasikan sumber daya produksi.
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e Pengawet
Serat tikil membutuhkan alat atau bahan yang dapat digunakan dalam
proses pengawetan dari jamur maupun hama. Sehingga ketika produk telah
diproduksi, material serat tikil dapat terhindar dari jamur pada tempa yang
lembap maupun hama.

e Sumber Daya
Masyarakat membutuhkan ruang lingkup dalam pemberdayaan serat alam.
Ruang lingkup tersebut dapat menjadi salah satu tempat belajar, bagi
perajin yang telah menekuni bidang serat lokal maupun masyarakat awam.
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